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Perang Selaksa Gulita
Ksatria Waru Sambangjiwa

cerita sebelumnya

Hubungan Gagahjuang dan Purnama merebak semakin semerbak, terutama karena mereka kini semakin sering bersama-sama di akademi militer. Tetapi keduanya memiliki ego yang sama besarnya, sebagai sesama calon pewaris tahta kerajaan yang bersekutu. Sebab itu, dalam penampilan sehari-hari, keduanya tak terlalu merasa perlu menunjukkan kemesraan yang berlebihan. Bahkan, keduanya lebih sering terlihat bersaing dalam pelajaran-pelajaran militer, baik teori maupun praktek.

Mereka sering tampak beradu kecakapan memainkan pedang di Plataran Setajam, yakni tempat khusus yang dibuat untuk berlatih silat memakai pedang tajam. Tempat ini konon diciptakan oleh seorang ksatria sakti yang mengorbankan jiwanya untuk kemajuan kerajaan Mirahjati maupun Rayajati. Selesai membangun tempat latihan ini, ksatria itu bunuh diri dengan tujuan agar jiwanya bisa melindungi para perwira yang berlatih. Arwah ksatria itu kini bersemayam di Plataran, siap hadir setiap kali ada yang berlatih.

Maka, kini setiap orang yang berlatih di tempat itu tidak perlu ragu-ragu menggunakan segala kemampuannya terhadap lawan berlatih. Setiap latihan, mereka menggunakan pedang sungguhan. Bukan pedang kayu. Pedang tajam berkilat-kilat yang mereka gunakan berkesiut dan berkelebat cepat, tetapi setiap kali ada salah satu peserta latih yang terdesak, maka pedang itu tiba-tiba terpental.

Tidak pernah ada yang terluka dalam latihan di tempat ini!!

Namun tidak semua orang bisa masuk Plataran Setajam. Untuk masuk ke sini, seseorang harus mencapai tingkatan meditasi tertentu, dan lulus sebuah ujian yang membutuhkan ketegaran jiwa. Tak peduli laki atau perempuan, setiap anak raja harus mampu melewati ujian tersebut sebelum bisa masuk Plataran. Memang akhirnya tidak banyak yang bisa mendapat kehormatan untuk menjadi perwira pedang, selain juga tak semua orang suka pedang.

Purnama sangat menyukai seni beladiri pedang, dan sejak kecil ia bercita-cita menjadi perwira pedang utama. Ayahnya menjanjikan, jika Purnama berhasil maka ia akan menerima warisan Sang Swakilat --sebuah pedang pusaka sepanjang 1,2 meter. Ketika Purnama berusia 16, ia berhasil melewati ujian terakhir untuk masuk Plataran Setajam. Rangkaian ujian yang harus dilaluinya memakan tujuh hari tujuh malam penuh, di sebuah tempat angker di perbatasan Mirahjati dan Rayajati.

*****

Salah satu tahap dalam ujian itu adalah memasuki gua penuh ular kobra. Kalau cuma masuk ke gua itu, bukanlah soal bagi Purnama. Tetapi, gadis belia itu harus masuk dan mengambil sebuah guci pusaka yang dikelilingi ratusan ular, tanpa membawa senjata sama sekali. Inilah sebuah ujian terhadap ketahanan mental dan kemampuan mengendalikan rasa jijik serta geli, selain takut. Bagi Purnama pada awalnya ujian itu terlihat lebih mudah dari yang dia sendiri sangka. Ia melangkah tenang ke dalam gua, mengatur nafas untuk menenangkan perasaannya di tengah desis ratusan ular. Setapak demi setapak ia mendekati guci.

Tetapi ketika tinggal lima langkah lagi, Purnama harus berpikir keras untuk tidak menginjak ratusan ular yang melingkar-lingkar dan mengancam dengan desis mereka. Ia tidak mungkin melangkah tanpa menginjak mereka. Kalau ia melompat, harus ada pijakan untuk melompat balik kembali setelah mengambil guci. Tak mungkin. Tidak ada batu atau apa pun di dekat guci yang bisa dijadikan pijakan. Satu-satunya jalan adalah mengalihkan perhatian ular-ular itu.

Lalu Purnama punya pikiran cemerlang. Ia tidak membawa apa-apa di tangannya. Tetapi ia punya pakaian yang bisa ia tanggalkan dan dijadikan umpan untuk mengalihkan perhatian ular. Dengan hati-hati, ia membuka satu per satu kancing baju atasnya. Perlahan-lahan akhirnya semua kancing terbuka. Dada gadis yang ranum itu memang tidak terbungkus apa-apa, selain bajunya. Tubuh bagian atas yang mulus dan elok itu terpampang, ketika akhrinya Purnama berhasil menanggalkan bajunya.

Secepat kilat, Purnama menggerakkan pergelangan tangannya, membuang baju itu melintasi guci. Ketika melihat ada sesuatu melayang di atas kepala mereka, ular-ular ganas itu segera mengejar. Umpan Purnama ini akhirnya jatuh kira-kira lima meter dari guci.

Baju itu segera menjadi sasaran puluhan ular yang melompat dengan taring berkilat, dalam sekejap mencabik-cabik kain yang malang tak berdaya. Tetapi akibatnya, Purnama memiliki peluang maju. Gadis itu cepat memanfaatkan kesempatan langka ini. Hup ... ia melompat sigap dan kini tinggal selangkah dari guci pusaka. Hanya ada dua ekor ular yang malas menyerang umpan baju Purnama. Mereka menegakkan tubuhnya, mendesiskan ancaman, walau tidak berbuat apa-apa.

Dengan gerakan secepat kejapan mata, sambil menyeimbangkan tubuhnya, Purnama menggunakan tangan kosong menyerang ular pertama tepat di kepalanya. Lalu, secepat kilat pula, kakinya menendang ke arah ular yang lain. Gerakan ini ia pelajari sejak lama, sejak masih berusia 9 tahun. Pengajarnya adalah seorang ahli silat tangan kosong yang menitipkan satu pesan penting kepadanya: jangan gunakan keahlian mu untuk membunuh, kecuali dalam keadaan sangat terdesak. Saat ini, ular-ular di depannya bukanlah ancaman maut. Maka Purnama menggunakan setengah tenaga dalamnya, dan mengarah ke bagian mata untuk sekedar menimbulkan rasa sakit dan takut.

Plak! .. Plak! .. dua serangan kilat Purnama menemui sasaran dengan telak. Rasa sakit yang amat sangat membuat kedua ular gentar, dan lari menjauh. Tanpa menunda sedetik pun, Purnama meraih guci.

Sebuah keajaiban terjadi begitu gadis itu meraih guci dari lantai gua. Entah darimana, sebuah cahaya yang amat terang memenuhi gua. Purnama memejamkan matanya karena tak mampu melawan sinar yang menyilaukan. Sejenak gadis itu panik, karena tidak ada yang memberitahu bahwa akan ada cahaya membutakan seperti ini. Sambil menutup mata dengan punggung tangan, gadis itu memasang kuda-kuda. Bersiap-siap jika ada serangan entah dari mana.

Tetapi tidak ada serangan apa-apa. Keheningan tercipta dan cahaya misterius itu tahu-tahu lenyap, sehingga suasana menjadi gelap gulita. Purnama membuka matanya, tetap dalam posisi waspada. Tidak ada ular-ular berbisa di sekelilingnya. Bahkan gua yang tadi ia masuki juga tidak ada. Ia kini berada di sebuah ruangan tanpa jendela.

Setelah pandangannya bisa menyesuaikan diri dengan kegelapan di sekelilingnya, Purnama samar-samar melihat dua manusia berdiri dengan posisi kuda-kuda untuk menyerang!

Celaka! Ternyata ujian dengan ular ini hanya permulaan dari tahap berikutnya! Purnama berpikir cepat sambil berusaha menutupi dadanya dengan satu tangan dan menyiapkan tangan yang lain untuk membela diri. Guci pusaka ia pegang dengan tangan yang kini berupaya melindungi ketelanjangan dadanya. Tentu saja tidak banyak yang bisa disembunyikan.

Lalu seseorang menyalakan obor, dan ruangan itu kini cukup terang bagi Purnama untuk melihat bahwa kedua manusia yang sedang bersiap menyerangnya adalah dua lelaki kekar dengan dua pedang yang berkilat-kilat!

Tetapi, kalau Purnama terkejut karena tidak mengetahui "skenario" baru dalam ujian ini, maka kedua lelaki yang bersiap menyerang itu juga terkejut melihat calon peserta ujian di depan mereka. Keduanya memandang dengan mata terbelalak ke arah tubuh molek yang kini hanya bercelana silat tanpa penutup dada. Walau bagaimana pun, keduanya adalah lelaki normal, dan pemandangan di depan mereka bukanlah pemandangan buruk. Salah seorang dari mereka bahkan melongo seperti orang tolol.

Sebenarnya kedua lelaki ini telah tahu bahwa mereka akan berhadapan dengan putri kesayangan raja. Tetapi tak pernah menyangka bahwa putri itu akan bertelanjang dada!

"Siapa kalian!" bentak Purnama sambil terus melintangkan satu tangan di dada.

Kedua lelaki itu saling pandang, lalu salah seorang dari mereka berkata parau, "Maaf Yang Mulia! Kami ditugaskan untuk menyerang Yang Mulia!"

Purnama merasa lega mendengar pengakuan itu, walaupun kini ia menjadi jengah karena harus bertelanjang di hadapan bawahannya.

"Kalau begitu, mengapa kalian cuma melongo!" bentak Purnama lagi, dan tanpa menunggu jawaban gadis itu tahu-tahu sudah melesat ke depan.

"Ampun Yang Mulia!" jerit kedua lelaki itu berbarengan sambil mengubah kuda-kuda menyerang menjadi kuda-kuda bertahan.

Keajaiban yang kedua terjadi ketika Purnama mulai menyerang. Guci yang ia pegang di tangan kiri tiba-tiba berubah menjadi sebuah pedang pendek dengan gagang berhias kepala ular kobra. Ha-ha! pikir Purnama gembira, kini aku punya senjata untuk membela diri!

Kedua lelaki kekar yang sedang menjadi sasaran serangan Purnama memisahkan diri ke arah yang berlawanan. Ini memang gerakan bela diri standar bagi pasangan itu. Mereka berusaha memecah perhatian Purnama dan memposisikan gadis itu di tengah-tengah.

Tetapi bukan Purnama namanya kalau ia tidak cemerlang dan cerdas. Serangan pembukanya ia belokkan sewaktu masih setengah jalan. Pedang pendek di tangan kirinya tahu-tahu melesat ke arah kiri, ke lelaki yang tadi melongo. Tangan kanannya ganti menyilang dada, dalam usaha sia-sia menutupi dadanya yang agak berkilat karena keringat tipis.

"Haaah!!" lelaki di sebelah kiri itu menjerit kaget dan dengan tergesa-gesa menyilangkan pedangnya menahan serangan Purnama. Tetapi karena ia tidak cukup siap untuk mengantisipasi serangan itu, gerakannya menjadi kikuk dan .... trang! ... pedangnya terpental jatuh berdentangan di lantai.

Sadar akan posisi rekannya yang terdesak, lelaki di sebelah kanan merangsek menyerang dengan pedang berkesiut mengarah ke leher Purnama. Tetapi kecepatan serangannya tidak disertai cukup kewaspadaan. Purnama yang tahu akan di serang dari sebelah kanan segera mengangkat satu kakinya dan mengerahkan setengah tenaga dalamnya ke kaki itu.

Dug! ... Tumit Purnama yang sekeras batu menumbuk ulu hati penyerangnya. Sebetulnya kaki Purnama tidak melakukan serangan sama sekali, tetapi karena penyerangnya maju dengan kecepatan penuh, maka benturan itu menjadi sangat telak.

"Hek!" lelaki di sebelah kanan mengeluh keras dan menunduk sambil memegangi ulu hatinya. Rasa mual memenuhi perutnya dan genggaman tangan di pedangnya terasa melemah.

Purnama tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. Ia meninggalkan lelaki di sebelah kiri yang sedang sibuk memungut kembali pedangnya. Dengan gerakan cepat, gadis itu menusukkan pedangnya ke arah leher musuh sambil menendang ke arah dada. Indah sekali gerakan itu! Menyerupai elang yang sedang melayang turun menyerang tikus buruannya.

Musuhnya sadar akan bahaya yang mengarah ke lehernya, maka ia memprioritaskan daerah itu dengan lindungan pedang. Tetapi wilayah dadanya menjadi terbuka. Dengan menjerit keras, lelaki malang itu terpental berjumpalitan di lantai setelah dadanya terkena tendangan telak. Untunglah Purnama tidak menggunakan seluruh tenaganya!

"Ciaaaat!!!" lelaki di sebelah kiri telah berhasil memungut pedangnya.

Ketika Purnama sedang menyerang rekannya di sebelah kanan, gadis itu memunggungi lelaki di sebelah kiri. Dengan kekuatan penuh lelaki itu mengangkat pedangnya tinggi-tinggi lalu menebaskannya ke bawah ke arah leher Purnama yang terbuka. Inilah serangan yang mematikan, dan akan segera memisahkan kepala dari badan!

Purnama secepat kilat membalikkan badan sekaligus berlutut. Dengan berlutut, ada cukup ruang di atas kepalanya untuk menahan serangan maut itu. Purnama melakukan gerakan menyembah langit dengan tangan kiri menggenggam pedang di pangkalnya, sementara telapak tangan kanan menahan ujung pedang. Terpaksa ia membiarkan kedua bukit sintal di dadanya tak lagi berpelindung, tegak menantang penuh percaya diri!

"Trang!" suara nyaring diikuti percikan api biru tercipta ketika pedang lelaki penyerangnya membentur pedang pendek Purnama.

"Aaaakh!" si penyerang menjerit kesakitan karena benturan itu menyebabkan tangannya seperti tersengat setrum. Pedangnya kembali terpental berkelontangan.

Purnama tersenyum tipis. Ia tadi tidak mengerahkan tenaga sama sekali, melainkan menyerap energi dari penyerangnya, lalu mengembalikannya lagi secepat kilat. Akibatnya, si penyerang itu merasakan tenaganya sendiri memukul balik. Kekuatan balik itu dua kali lipat dari aslinya, karena Purnama berlutut di lantai dan menyalurkan energi bumi ke atas.

Penyerang di sebelah kanan kini telah bangkit. Walaupun masih merasa mual, ia memutuskan untuk merangsek maju, selagi Purnama masih berlutut membelakanginya. Tetapi gerakannya tak lagi cepat, dan suara kibaran pakaiannya segera tertangkap telinga Purnama. Tanpa menoleh dan masih dalam posisi berlutut, gadis itu menelentangkan tubuhnya dan mengibaskan pedangnya hanya lima senti di atas lantai.

Si penyerang kaget setengah mati, karena ia bermaksud menyerang leher Purnama. Kini serangannya menuju ruang kosong karena gadis itu menelentangkan tubuhnya nyaris sejajar dengan lantai. Lebih celaka lagi, pedang gadis itu kini berkelebat hendak menebas pergelangan kakinya!

"Wuaaah!!!" si penyerang sial itu membatalkan serangannya dan buru-buru melompat.

Tebasan Purnama tidak menemui sasaran. Gadis itu bergulingan ke arah berlawanan dan secepat kilat melompat bangkit untuk memasang kuda-kuda. Gerakannya sungguh gesit seperti burung walet. Tubuhnya yang kini berkilauan karena keringat tampak lebih indah. Kedua bukit kenyal di dadanya turun naik dengan cepat. Nafasnya memburu, tetapi tetap teratur. Kini gadis itu tak merasa perlu melindungi dadanya dari pandangan para penyerangnya. Ia melintangkan tangan kiri yang berpedang sedikit di atas pusarnya, sementara tangan kanan menekuk di depan membentuk huruf L. Seluruh jarinya tegak sempurna dan terkatup rapat serta agak menekuk di buku-buku yang pertama. Inilah jurus kesayangan Purnama, yaitu jurus Malaikat Membaca Cermin ....

Kedua penyerangnya sudah bangkit bersiaga, walaupun muka mereka tampak mulai kuatir. Lelaki di sebelah kiri bahkan masih meringis-ringis kesakitan.

Sejenak ruangan terasa sunyi, kecuali oleh deru nafas ketiga orang yang sedang berseteru ini. Kedua lelaki penyerangnya berusaha berkonsentrasi untuk membaca serangan Purnama. Tetapi sungguh sulit berkonsentrasi manakala di depan mereka ada sebentuk tubuh molek dengan dada ranum menantang!

Sepasang mata Purnama berkilat tajam bagai mata singa yang siap menerkam buruannya. Tidak ada kebencian di sana, melainkan sebuah tekad untuk mengalahkan musuh secepat mungkin. Sejenak kedua lelaki penyerangnya bergidik membayangkan bagaimana nasib mereka kalau ini bukan sebuah ujian.

Lelaki di sebelah kanan sedang menimbang-nimbang jurus apa yang akan digunakannya, ketika dengan suara melengking Purnama membuka serangan ....

Dan apa yang terlihat oleh kedua penyerang itu adalah sebuah gerakan yang menakjubkan ... Tubuh Purnama berubah menjadi kelebatan-kelebatan tak berbentuk, sementara pedangnya berputar seperti baling-baling, sinarnya berkilauan membentuk sebuah cermin bulat!

"Ampun Yang Mulia!" jerit lelaki di sebelah kanan penuh ketakutan.

Lelaki yang di sebelah kiri tidak meniru perbuatan rekannya yang pengecut, tetapi ia juga merasakan kedua lututnya lemas tak berdaya.

Tring ... Trang ... Plak ... Buk ... Kedua penyerang Purnama tak tahu apa yang terjadi. Tahu-tahu mereka sudah terjengkang dengan pedang masing-masing tertancap tinggi di langit-langit!

Sebuah tawa parau terbahak-bahak terdengar menggema di ruangan yang kini berderang karena ada sebuah sinar terang terbit di salah satu pojok ruangan. Tampaknya sinar dan suara tawa itu datang dari sumber yang sama.

Purnama terperanjat. Ia barusan mengatur kuda-kudanya kembali setelah berhasil menundukkan kedua lawan tanpa melukai mereka. Kini ia menyadari kehadiran seorang lainnya, dan dengan cepat gadis itu menyilangkan kedua tangan di dadanya yang telanjang. Sementara itu kedua penyerangnya telah bangkit dan kini bersimpuh sambil menelungkup dalam-dalam sehingga dahi mereka menyentuh lantai.

Sambil memicingkan mata, Purnama memandang ke arah sinar yang kini perlahan-lahan membentuk tubuh manusia. Pertama-tama tampak kepala yang berambut panjang riap-riap berwarna keperakan. Lalu tubuh bagian atas yang terbungkus jubah coklat pekat. Wajahnya tampak penuh kerut, tetapi tetap menyisakan kegagahan dan kegantengan masa mudahnya. Di tangan kanannya ada sebuah pedang panjang yang masih terbungkus sarung kulit ular. Di tangan kirinya ada tasbih dari puluhan batu mirah yang membiaskan sinar hangat.

Cepat-cepat Purnama meletakkan satu lututnya di lantai, dan mengobah posisi tangannya ke posisi menyembah takzim di depan dada. Pedang pendek ia letakkan di lantai dengan hati-hati. Gadis itu menyadari, ia kini sedang berhadapan dengan arwah "arsitek" dan penguasa Plataran Setajam .... Ksatria Waru Sambangjiwa.

    "Ha ha ha ha ha .... Selamat datang di Plataran Setajam, anak dara perkasa!" ujar ksatria sakti itu dengan suara berat dan berwibawa, "Sungguh kagum aku melihat gerakan-gerakanmu! Sungguh penuh bakat dan penuh berkat!"

Purnama menundukkan kepalanya dalam-dalam dan berucap lantang, "Hamba belum apa-apa, Sang Agung ... Hamba masih mohon petunjuk!"

    "Ha ha ha ha ha ...," tawa Waru Sambangjiwa bergema, menimbulkan gemetar di kedua pecundang Purnama yang masih belum berani mengangkat muka dari lantai, "Jangan terlalu merendah, anak dara! ... Kau telah mengalahkan dua perwira terbaik kerajaan ini. Kau adalah murid yang terbaik!"

Purnama menundukkan lagi kepalanya, "Maaf Sang Agung ... Namun hamba masih ingin banyak belajar!"

    "Tak usah mengucapkan sesuatu yang telah pasti, anak dara. Kau adalah murid yang terbaik. Dan tugas seorang murid adalah belajar menjadi lebih baik lagi!" ujar Waru Sambangjiwa sambil berjalan mendekat.

Ksatria itu hanyalah arwah tak berwadah. Sebab itu, ia terbungkus cahaya, dan langkahnya tak terdengar telinga. Tahu-tahu ia sudah berada di depan Purnama yang masih berlutut.

Sambil memejamkan matanya, gadis itu merasakan kehangatan mengusap kepalanya. Ia tak berani membuka mata, karena sinar arwah di depannya sangat menyilaukan. Ia membiarkan arwah sakti itu melakukan ritual pemberkatan. Kepalanya terasa ringan dan telinganya mendengar sayup-sayup nyanyian perang di kejauhan. Serangkaian mantra terdengar jelas di telinganya, seolah-olah datang dari tubuhnya sendiri.

Sejak itulah, Purnama resmi menjadi murid kesayangan arwah Ksatria Waru Sambangjiwa. Kedua "penguji"-nya yang berhasil ia kalahkan kini menjadi pengawal pribadinya. Kemana pun Purnama pergi, kedua perwira pedang yang ternyata adalah kembar itu pasti ada di sekitar. Kelak, kedua pengawal ini pula lah yang selalu hadir di kehidupan masa depan Maharani Mirahjati.

(bersambung)
